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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN TEMPAT 

PENGOLAH SAMPAH REDUCE-REUSE-RECYCLE DI KOTA PADANG  

( Studi Pada TPS 3R Melati Rawang, Kecamatan Padang Selatan) 

 

 (Ollina Mardatila, 1510111085, Fakultas Hukum, 2019, 65 halaman) 

 

ABSTRAK 

Lingkungan yang baik dan sehat merupakan salah satu aspek penting dalam 

menunjang kehidupan masyarakat yang lebih baik. Salah satu cara untuk 

mencapai lingkungan hidup yang baikadalah menjaga lingkugan bebas dari 

sampah. Dengan terwujudnya lingkungan yang bebas dari sampah maka akan 

berkurang permukiman kumuh perkotaan. Kota Padang sebagai ibukota provinsi 

Sumatera Barat memiliki jumlah sampah yang semakin meningkat setiap harinya 

sehingga akan mengancam umur dari Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka kota Padang menyediakan Tempat Pengolah 

Sampah Reduce-Reuce-Recycle (TPS 3R) di beberapa wilayah di kota Padang, 

salah satunya adalah Tempat Pengolah Sampah (TPS) 3R Melati Rawang, Padang 

Selatan. Pengelolaan Tempat Pengolah Sampah (TPS) 3R merupakan tanggung 

jawab dari Pemerintah Daerah sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat (2)  

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2013 Tentang 

Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah 

Rumah Tangga danSampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dan Pasal 26 ayat (1)  

Peraturan Daerah kota Padang nomor 21 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah. Tempat Pengolah Sampah (TPS) 3R merupakan paradigma baru dalam 

pengelolaan sampah, dimana sampah langsung diolah di sumbernya. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder.Data diperoleh dengan cara studi dokumen dan wawancara 

dengan pegawai/pimpinan Dinas Lingkungan Hidup kota Padang, Ketua Tempat 

Pengolah Sampah (TPS) 3R Melati Rawang, Padang Selatanyang mengetahui dan 

memahami permasalahan yang akan dikaji oleh penulis.Dari hasil penelitian 

diketahui bahwapelaksanaan TPS 3R Melati Rawang belum berjalan secara 

optimal yang disebabkan karena tidak adanyaBiaya Operasional dan Pemeliharaan 

(BOP) serta tidak ada pembinaan dan pengawasan dari Pemerintah Daerah. 

 


